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ABSTRAK

Nama : Arief Mudasir

NIM ;190401027

Judul Skripsi . Strategi Dakwah Kolaboratif Antara Dinas Sosial dan
Dinas Syariat Islam dalam Penaggulangan Gelandangan di
Kota Banda Aceh

Fakultas/Jurusan : Dakwah dan Komunikasi/Komunikasi dan Penyiaran Islam

Gelandangan adalah masalah sosial yang disebabkan oleh kemiskinan. Makna dari
gelandangan itu sendiri adalah orang yang tinggal berpindah pindah atau bisa
dikatakan tidak ada tempat tinggal sehingga memilih tinggal di fasilitas umum.
Keberadaan gelandangan semakin hari semakin bertambah, hal ini menjujukkan
bahwa bentuk penanganan selama ini belum efektif sehingga belum bisa menakan
angka gelandangan yang ada di Kota Banda Aceh. Dalam penangangan tersebut
belum ada bentuk kerjasama dilakukan sehingga belum bisa menekan angka
gelandangan. Maka dari itu diperlukannya strategi dakwah kolaboratif antara Dinas
Sosial dan Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh supaya bisa menekan angka
gelandangan. Teori yang digunakan adalah teori Neoklasik, dan teori public relations.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yang menghasilkan data deksriptif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penanganan gelandangan di Kota Banda Aceh
belum efektif, karna belum dilaksanakannya bentuk kerjasama antara Dinas Sosial
dan Dinas Syariat Islam Kota banda Aceh, strategi yang digunakan masih belum
menghasilkan dakwah kolaboratif, sehingga belum bisa menekan angka gelandangan.

Kata Kunci : Dakwah Kolaboratif, Dinas Sosial, Dinas Syariat Islam,
Gelandangan.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dakwah Islam adalah perbuatan yang dilakukan dengan tujuan untuk
mengubah keadaan dari yang kurang baik ke arah yang lebih baik, sehingga terbentuk
sebuah tatanan keluarga, kelompok sosial, dan masyarakat yang baik sesuai dengan
tuntunan Al — Quran dan Hadits." Menurut Didi Hafidhuddin dakwah merupakan
proses yang terus menerus yang ditangani oleh pelaku dakwah yang bertujuan untuk
merubah perilaku serta kehidupan manusia.” Dari uraian di atas dapat ditarik
kesimpulan dakwah adalah suatu keharusan yang dilakukan secara terus menrus
sehingga tercapainya tujuan dakwah itu sendiri, mengubah kehidupan manusia ke
arah yang lebih baik sesuai dengan ajaran Islam.

Dalam kehidupan ini masyarakat sering mengalami perubahan, manusia akan
mengalami krisis identitas sebagai makhluk yang mulia disisi Allah SWT.
Kehidupan masyarakat yang sejahtera merupakan keadaan yang sangat didambakan
oleh suatu masyarakat. Masalah sosial dalam kehidupan ini terus menjadi bahan
perbincangan yang sampai sekarang belum dapat dipecahkan, salah satu masalah

sosial adalah tentang pengentasan kemiskinan.

' Ridwan Mustafa, Strategi Dakwah dalam Pengentasan Kemiskinan Majlis Tarbiyah Garut,
Vol 18, No. 2, 2018,hlm.2

> Siti Uswatun Khazanah, Berdakwah Dengan Jalan Debat, (Purwokerto: STAIN
Purwokerto Press, 2007), hlm. 25



Dalam Peraturan Walikota Banda Aceh Nomor 7 Tahun 2018, gelandangan
adalah seseorang yang hidup dalam keadaan tidak sesuai norma kehidupan yang
layak dalam masyarakat, tidak mempunyai mata pencaharian, dan tidak mempunyai
tempat tinggal yang tetap. Kesejahteraan dalam kehidupan masyarakat sudah diatur
dalam ajaran Islam. Salah satunya bagaimana dakwah dalam mengatasi gelandangan
dalam masyarakat. Islam adalah agama dakwah. Agama yang didalamnya
mengandung tuntunan, petunjuk dan aturan yang harus dilakukan serta di ikuti oleh
umat manusia.’. Menurut hasil survey Sam Mountford menjelaskan bahwa
kemiskinan menjadi masalah yang sangat besar, karna tidak hanya menyangkut
kemiskinan itu sendiri, tapi implikasinya kesemua aspek salah satunya adalah
gelandangan.* Gelandangan adalah masalah sosial yang berakar dari kemiskininan,
pendidikan, ketimpangan ekonomi, dan mental. Makna dari gelandangan adalah
orang atau sekelompok orang yang tinggal berpindah pindah atau bisa dikatakan tidak
ada tempat tinggal sehingga tinggal di fasilitas umum, fenomena ini banyak dijumpai
di perkotaan, salah satunya di kota Banda Aceh. Menurut H. Muhammad dalam
karya jurnalnya, “ Dakwah dan Probelmatika Kemiskinan”, menuliskan dalam hal
mengatasi masalah sosial tersebut, strategi atau aktivitas dakwah sangat dibutuhkan
bagaimana untuk menyadarkan ummat muslim dalam hal pengetasan masalah sosial.’

gelandangan dan pengemis di Kota Banda Aceh selain mengganggu ketertiban di

3 M. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Gema Insani Press, 1990), him.1

* Hasan Mohammad, “Dakwah dan Problematika Kemiskinan.” Igtishadia: Jurnal Ekonomi
dan Perbankan Syariah STAIN Pamekasan, Vol. 1, no.1, 2014, pp. 15 —29.

> Syaiful Ilmi, Konsep Pengentasan Kemiskinan Perspektif Islam, Hal, 69.



tempat umum, keberadaan mereka meresahkan masyarakat. Keberadaan pengemis
dapat dijumpai pada persimpangan lampu lalu lintas, warung kopi, terminal, pusat
perbelanjaan dan keramaian lainnya.® Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa
gelandangan menjadi penyakit dalam proses pembentukan kesejahteraan sosial dalam
kehidupan masyarakat, jadi dakwah harus berupaya dalam memberikan tuntunan

dalam mengatasi gelandangan di dalam masyarakat.

Banda Aceh adalah Kota Daerah Istimewa yang berdasarkan Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2006 Tentang Pemerintahan Aceh. Kota Banda
Aceh merupakan Ibukota Provinsi Aceh sebagai pusat pemerintahan, dan menjadi
pusat kegiatan perekonomian. Selain itu, Kota Banda Aceh mempunyai daya tarik
tersendiri bagi masyarakat kabupaten lainnya, ketertarikan tersebut ditandai dengan
beberapa hal yaitu; berdirinya perkantoran, pusat pembelanjaan, sarana hiburan, dan

restaurant yang memikat masyarakat desa untuk mengadu nasib ke Kota Banda Aceh.

Dalam Qanun Aceh No 11 tahun 2013 pasal 45 menyebutkan bahwa setiap
orang, kelompok, masyarakat, atau lembaga berkewajiban turut serta dalam usaha
pencegahan Kketergantungan serta tumbuh berkembangnya kegiatan gepeng atau
sejenisnya di jalan, lingkungan masyarakat, atau ditempat umum lainnya. Kota Banda
Aceh tidak terlepas dari permasalahan sosial, salah satunya adalah gelandangan.

Gelandangan masih sangat kurang diperhatikan baik itu oleh negara atau lembaga

® Cut Zamharira, Desi Puspita Arantika, Peran Dinas Sosial Dalam Menanggulangi Pengemis
Di Kota Banda Aceh, AL-IJTIMA I-International Journal of Government and Social Science



agama yang terkait masalah sosial, berbeda halnya dengan masalah sosial lainnya
yang sudah banyak penanggulangannya. Keberadaan gepeng terus bermunculan di
Kota Banda Aceh, mereka dapat dijumpai pada tempat-tempat umum, khususnya di
tempat wisata, warung kopi, pusat pembelanjaan, dan tempat keramaian lainnya. Hal
ini merupakan suatu masalah yang patut dipertanyakan, karna Kota Banda Aceh
adalah Kota Syariat Islam yang bisa membuat ketentuan penanganan gepeng di atas

peraturan sendiri.

Dalam mengatasi permasalahan gelandangan tersebut Peran pemerintah Kota
dalam sangat penting, dan upaya untuk menanganinya adalah Pemerintah Kota Banda
Aceh melalui Dinas Sosial. Sesuai dengan Pasal 7 huruf (b) Qanun Aceh Nomor 11
Tahun 2013 Tentang Kesejahteraan Sosial, Pemerintah Kabupaten atau Kota
berwenang menyelenggarakan Kesejahteraan Sosial di wilayah atau bersifat Lokal,
termasuk tugas pembantuan. Berdasarkan Peraturan Walikota Nomor 7 Tahun 2018
Tentang Penanganan Gelandangan, Pengemis, Orang Telantar, dan Tuna Sosial
Lainnya dalam wilayah Kota Banda Aceh. Penanganan gepeng diselenggarakan
melalui upaya yang bersifat: a. preventif; b. koersif; c. rehabilitasi; dan d. reintegrasi
sosial sebagaimana disebutkan pada bab 2 pasal 6 dalam Peraturan Walikota. Adapun
penangan dalam bentuk preventif yang dilakukan Dinas Sosial dari segi gelandangan
melakukan program pelatihan keterampilan, penyuluhan dan edukasi, sedangkan dari
segi masyarakat memberikan himbauan larangan untuk tidak melayani kegiatan

gepeng dan tidak memberi uang kepada pengemis. Penanganan dalam bentuk koersif



adalah penanganan yang dilakukan dengan memaksa gelandangan baik itu dari
lembaga atau masyarakat yang menolak dibawa ketempat rehabilitas, kemudian
penangangan dalam bentuk rehabilitasi dengan memberikan penyantunan, pemberian
latihan ketrampilan serta pemulihan terhadap gelandangan dan pengemis, dan
penanganan dalam bentuk reintegrasi setelah dilakukan upaya preventif, koersif, dan
rehabilitas maka gelandangan dan pengemis akan dipulangkan ke keluarga masing
masing dan ketempat asalnya. Sedangkan Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh
upaya penanganan yang dilakukan dengan memberikan pembinaan spiritual kepada
gelandangan dilakukan dengan memberikan siraman rohani dilakukan pada rumah
singgah sementara. Berikut tabel jumlah gelandangan dari Dinas Sosial kota Banda

Aceh:

Tabel 1. Jumlah gelandangan di kota Banda Aceh (2020 - 2023)

NO Tahun Gelandangan
1 2020 29 jiwa
2 2021 16 jiwa
3 2022 21 jiwa
4 2023 94 jiwa

Sumber : Dinas Sosial Kota Banda Aceh
Berdasarkan data diatas keberadaan gelandangan semakin hari semakin

bertambah, hal ini menunjukkan penanganan selama ini belum efektif dan akibatnya
sampai saat ini gepeng masih bermunculan di dalam wilayah Kota Banda Aceh.
Dalam menanggulangi gelandangan, bentuk upaya yang dilakukan selama ini masih
bersifat sendiri sendiri sehingga belum mampu menekan jumlah gelandangan yang

setiap tahunnya bertambah di kota Banda Aceh. Maka dari itu Dinas Sosial dan Dinas



syariat Islam di kota Banda Aceh memerlukan strategi dakwah kolaboratif untuk
mendapatkan strategi yang bagus dalam mengurangi jumlah gelandangan di Kota

Banda Aceh.

Banyak jalan yang bisa dilalui oleh dakwah diantaranya adalah memberikan
motivasi kepada kaum muda yang mampu menumbuhkan solidaritas sosial, jalan
yang bisa dilalui selanjutnya adalah dengan melakukan aksi aksi nyata atau
merancang progran program yang menyentuh kebutuhan. Dengan adanyan kolaborasi
atau kerjasama antara Dinas Sosial dan Dinas Syariat Islam kota Banda Aceh dalam
menentukan strategi dakwah dalam penanganan gelandangan, diharapkan mampu
untuk memperkecil jumlah gelandangan di kota Banda Aceh. Maka dari itu peneliti
tertarik untuk meneliti “Strategi Dakwah Kolaboratif Antara Dinas Sosial dan

Dinas Syariat Islam dalam Penanggulangan Gelandangan di Kota Banda Aceh”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana strategi dakwah kolaboratif antara Dinas Sosial dan Dinas Syariat
Islam dalam penanggulangan gelandangan di kota Banda Aceh ?
2. Bagaimana hambatan yang di alami dalam menjalankan strategi dakwah
kolaboratif antara Dinas Sosial dan Dinas Syariat Islam dalam penanggulangan

gelandangan di kota Banda Aceh?



C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimana strategi dakwah kolaboratif antara Dinas Sosial
dan Dinas Syariat Islam dalam penanggulangan gelandangan di kota Banda
Aceh
2. Untuk mengetahui bagaimana hambatan yang dialami dalam menjalankan
strategi dakwah kolaboratif antara Dinas Sosial dan Dinas Syariat Islam dalam

penanggulangan gelandangan di kota Banda Aceh

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang peneliti harapkan dapat diperoleh dari penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Secara Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan serta informasi
bagaimana strategi dakwah kolaboratif antara Dinas Sosial dan Dinas
Syariat Islam dalam penanggulangan gelandangan di kota Banda Aceh
b. Semoga dapat dijadikan rujukan dan refrensi pada penelitian-penelitian

selanjutnya yang berhubungan dengan penelitian ini.

2. Manfaat Praktis Penelitian
Menambah wawasan serta pengalaman terkait. serta mengetahui faktor-faktor
apa saja yang dapat menghambat pergerakan dakwah dalam menjalan strategi dakwah

kolaboratif antaraDinas Sosial dan Dinas Syariat Islam dalam penanggulangan



gelandangan di kota Banda Aceh. Dan sebagai masukan untuk mengembangkan ilmu
pengetahuan yang telah ada serta dapat menambah bahan bacaan
b. Bagi Institusi Terkait
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi mahasiswa dan
masyarakat serta peneliti juga berharap penelitian ini dapat membuka wawasan
terhadap lingkungan masyarakat.

E. Definisi Operasional
1. Strategi

Strategi merupakan cara untuk mencapai tujuan dalam jangka waktu yang
panjang. Menurut David, strategi adalah rencana yang disatukan yang
menghubungkan keunggulan strategi dengan tantangan lingkungan.” Menurut
Richard L. Dafit, strategi adalah tindakan rencana yang memperlihatkan alokasi
sumber daya untuk menanggapi dan membantu lingkungan dalam mencapai sasaran
atau tujuan.® Dari pengertian diatas dapat dipahami strategi adalah rencana yang

ditentukan untuk mencapai tujuan tertentu.

2. Dakwah
Dakwah adalah mengajak ummat manusia dengan tuntunan dan perintah
tuhan untuk kemaslahatan dan kebahagian dunia akhirat. Menurut Anwar Harjono

dalam bukunya yang berjudul “Dakwah dalam Sosial Kemasyarakatan”, adalah

" David, Manajemen Strategi Konsep, (Jakarta : Salemba Empat, 2004), h. 14
8 Richard. L. Manajemen, (Jakarta: Erlangga, 2002), h. 34



menyeru manusia untuk selalu menaati nilai nilai yang ada dalam agama Islam, dan

mencegah manusia untuk melakukan hal yang mungkar. ?

3. Kolaboratif
kolaboratif diambil dari bahasa Inggiris yaitu: “collaborative” artinya
(bersama atau kelompok). jadi kolaboratif adalah belajar bersama atau pelatihan
silang. pengertian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa kolaboratif itu adalah

. 1
bekerja sama secara keseluruhan. '

4. Gelandangan
Menurut Departemen Sosial R.I (1992), Gelandangan adalah orang- orang yang
hidup dalam keadaan tidak sesuai dengan norma-norma kehidupan yang layak dalam
masyarakat setempat serta tidak mempunyai tempat tinggal dan pekerjaan yang tetap

diwilayah tertentu dan hidup mengembara di tempat umum.

° Toha Yahya Umar, Ilmu Dakwah, (Jakarta : Wijaya, 1998), Cet. Ke — 3, h. 1
% Adi w. Gunawan, Genius Learning Strategi, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2006),
h. 173



